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Abstract - The experimental activities in physics learning are intended to build students' understanding
of the concepts of physics. The limitations of experimental equipment have an impact on the low
understanding of students' physics concepts. Virtual media can be used as an alternative experimental
tool to improve students' conceptual understanding. This study aims to examine the effectiveness of
virtual experiments in increasing students' understanding of the concepts of vibration and waves. Quasi-
experimental research was conducted using the pretest and posttest control group design. The number
of respondents was 40 students who were divided into the experimental group and the control group.
The research data were analyzed by N-gain test to determine the level of increase in mastery of concepts
using virtual experiments that have been used. The results showed that the achievement level of the
experimental group was better than the control group. It can be concluded that virtual experiments are
effective in increasing the understanding of students' physics concepts.
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PENDAHULUAN obyek konkrit sampai dengan penemuan
Eksperimen dalam pembelajaran IPA konsep.

khususnya  fisika  bermanfaat  untuk Berdasarkan hasil observasi di
mengkonstruk pemahaman siswa dalam beberapa Sekolah Menengah Pertama di
memahami gejala alam, konsep, dan prinsip Sumbawa, ditemukan bahwa proses
sains. Kegiatan ini sangat penting dilakukan pembelajaran fisika yang berlangsung dalam
oleh siswa untuk membuktikan konsep- kelas selama ini masih didominasi oleh
konsep dari teori-teori yang telah dipelajari. model pembelajaran langsung dengan
Fisika pada hakekatnya melibatkan dimensi metode ceramah dan demonstrasi sederhana.
produk berupa kumpulan teori yang telah Hal tersebut karena terbatasnya fasilitas
teruji kebenarannya dan dimensi produk laboratorium fisika yang kerap dihadapi oleh
berupa serangkaian kegiatan yang harus sekolah, baik dari segi jumlah maupun
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan kualitas. Kualitas alat laboratorium yang
dan gejala-gejala alam yang kita kenal kurang menyebabkan rendahnya kualitas
sebagai metode ilmiah (Sund & Trowbridge, pengukuran sehingga hasil pengukuran
1973). Suparno  (2007) menegaskan kurang akurat. Hasil pengukuran yang
pembelajaran fisika hendaknya dilaksanakan kurang akurat tidak dapat digunakan untuk
secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan mengkonstruk pemahaman konsep siswa
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap sebagaimana  mestinya.  Keterbatasan-
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai keterbatasan tersebut berdampak terhadap
aspek penting kecakapan hidup. Mengacu rendahnya tingkat pemahaman konsep fisika
pada hal tersebut, pembelajaran fisika siswa.

hendaknya berorientasi pada keterampilan Untuk  mengatasi  permasalahan
proses dengan melakukan eksperimen tersebut, maka dibutuhkan sebuah inovasi
sehingga siswa mendapatkan kesempatan pada media pembelajaran agar kegiatan
seluas-luasnya untuk berinteraksi dengan eksperimen fisika tetap dapat dilaksanakan

seperti seharusnya. Salah satu alternatif yang
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dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi
informasi  komputer. Salah satu media
pembelajaran yang penggunaannya
memanfaatkan teknologi komputer yaitu
program media virtual seperti laboratorium
virtual, multimedia interaktif, dan simulasi
interaktif. Pemanfaatan media virtual dalam
proses pembelajaran untuk melakukan
praktikum berbasis komputer dinamakan
dengan virtual experiment. Sarini (2012)
mengemukakan bahwa virtual experiment
merupakan eksperimen yang menggunakan
simulasi pembelajaran berupa software dan
komputer dalam menjalankan fungsi-fungsi
penting laboratorium sebagaimana layaknya
eksperimen  biasa (real experiment).
Sherwood dalam Manurung & Rustaman
(2010) mengemukakan beberapa keunggulan
pemanfaatan virtual experiment dalam
pembelajaran fisika yaitu mempermudah
siswa dalam memperoleh informasi dan
mempermudah guru dalam menyampaikan
permasalahan yang kontekstual kepada
siswa, serta dapat dilihat secara visual dan
dinamis sehingga memudahkan siswa dalam
memahami konsep, terutama konsep-konsep
yang bersifat abstrak dan bersifat proses.
Pentingnya penggunaan komputer
sebagai alat bantu untuk menjalankan media
virtual tidak lepas dari pemanfaatan
komputer dalam mensimulasikan materi-
materi yang sulit disajikan, terutama
mengenai fenomena fisis yang bersifat
abstrak. Selain keterbatasan yang telah
disebutkan, Manurung & Rustaman (2010)
mengemukakan  bahwa tidak  semua
eksperimen dapat dilakukan secara nyata di
laboratorium,  bukan  hanya  karena
peralatannya  yang  terbatas, tetapi
karakteristik materi fisika itu sendiri yang
melibatkan proses dan konsep abstrak yang
tidak dapat diamati secara kasat mata. Hal ini
yang menjadikan media virtual merupakan
solusi yang tepat dalam melaksanakan
experiment untuk meningkatkan pemahaman
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konsep fisika siswa, khususnya pada materi
getaran dan gelombang yang memiliki
beberapa konsep yang cukup sulit untuk
divisualkan melalui media riil.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menguji efektivitas dari penggunaan media
virtual sebagai alat bantu experiment dalam
meningkatkan pemahaman konsep fisika
siswa. Penelitian eksperimen semu ini
dilakukan di salah satu Sekolah Menengah
Pertama kelas VIII yang terdapat di
Kabupaten Sumbawa dengan jumlah
responden kelompok kontrol sebanyak 20
orang siswa dan kelompok eksperimen
sebanyak 20 orang siswa. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan media virtual, sedangkan
kelompok kontrol diberikan perlakuan
konvensional. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pretest posttest control
group. Materi penelitian ini adalah getaran
dan  gelombang. Pengumpulan data
penelitian menggunakan instrumen soal
berupa pilihan ganda sebanyak 20 butir soal
dengan empat alternatif pilihan jawaban
yang telah divalidasi sebelumnya oleh
beberapa ahli. Data penelitian dianalisis
menggunakan uji N-gain untuk mengetahui
peningkatan pemahaman konsep siswa
setelah diberikan perlakuan menggunakan
media virtual. Data diinterpretasikan
berdasarkan kategori tinggi (N-gain>70.0),
sedang (70.0>N-gain>30.0), dan rendah
(30.0>N-gain) (Hake, 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pemahaman konsep siswa
dilakukan dengan mengimplementasikan
media virtual dalam melakukan experiment
yang melibatkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Perbandingan tingkat
pemahaman konsep siswa pada Gambar 1
memperlihatkan bahwa kelompok
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
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kelompok kontrol. Hal ini terlihat dari
perolehan skor N-gain dari kelompok
eksperimen sebesar 60,00 % dan kelompok
kontrol sebesar 17,00 %. Peningkatan
pemahaman konsep Yyang terjadi pada
kelompok eksperimen masuk dalam kategori
sedang, sedangkan kelompok kontrol masuk
dalam kategori rendah.
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Gambar 1. Perbandingan Pemahaman Konsep
Siswa

Pemahaman  konsep  kelompok
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol karena dalam proses
pembelajaran kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dengan menggunakan
media virtual. Melalui penggunaan media
virtual, siswa dapat melaksanakan rangkaian
experiment tentang materi getaran dan
gelombang. Rangkaian experiment yang
dilakukan memberikan kesempatan pada
siswa untuk belajar secara mandiri sehingga
mereka mampu mengkonstruk
pemahamannya tentang konsep-konsep
getaran dan gelombang. Media virtual terdiri
dari program komputer yang memberikan
peluang bagi siswa untuk belajar mandiri dan
menemukan  konsep  fisika  sehingga
pembelajaran  lebih  bermakna, dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan meningkatkan
minat belajar karena penggunaan media
virtual dalam pembelajaran fisika adalah
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sesuatu yang baru bagi siswa (Hermansyah et
al. 2015; Hermansyah et al. 2018).

Lala et al. (2010) menyatakan bahwa
penggunaan media virtua dapat
mempermudah dalam mempelajari teori
melalui visualisasi prinsip dengan cara yang
sederhana. Yahya & Fitriyanto (2016)
menyatakan bahwa penggunaan simulasi
interaktif sebagai salah satu media virtual
dalam  pembelajaran  terbukti  mampu
meningkatkan keterampilan berpikir siswa
karena dapat memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak dan menyajikan proses fisis
dengan lebih lengkap. Hasil Penelitian Ratna
& Gunawan (2018) juga menunjukkan
pengaruh yang positif dari penggunaan
simulasi komputer terhadap keterampilan
berpikir Kritis siswa.

Efektifnya penggunaan media virtual
ini sebagai bukti bahwa media virtual dapat
mengatasi keterbatasan akan minimnya
keberadaan alat-alat percobaan khususnya
pada materi getaran dan gelombang. Tuysuz
(2010) yang menyatakan bahwa pada saat
pelaksanaan praktikum dengan
menggunakan laboratorium virtual lebih
efektif, menarik dan lebih bermanfaat serta
dapat memungkinkan peserta didik untuk
mengulang percobaan dibanding dengan
kelompok yang menggunakan laboratorium
riil karena tidak semua peserta didik aktif
dalam proses eksperimen di laboratorium
riil.

Peneliti lainnya juga menemukan
bahwa penggunaan simulasi komputer
sebagai laboratorium virtual terbukti dapat
meningkatkan penguasaan konsep fisika
peserta didik (Gunawan et al. 2018a),
maupun kreativitas peserta didik, baik pada
aspek verbal, figural, maupun numerik
(Gunawan et al. 2018b; 2018c).

Selain  ditinjau secara umum,
pemahaman konsep siswa juga ditinjau
berdasarkan per sub materi. Terdapat dua sub
materi dalam penelitian ini yaitu getaran dan
gelombang seperti yang ditampilkan pada
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Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut,
terlinat bahwa perolehan skor N-gain
kelompok  eksperimen  lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol pada
kedua sub materi dengan kategori sedang.
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Gambar 2. Perbandingan Peningkatan
Pemahaman Konsep Siswa Pada Tiap Sub-
Materi

Hal ini  membuktikan  bahwa
penggunaan media virtual dalam melakukan
experiment dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa dengan lebih baik. Keakuratan
hasil pengukuran selama melakukan virtual
experiment memungkinkan siswa dapat
mengkonstruk pemahaman mereka
berdasarkan pemahaman-pemahaman yang
telah diperoleh. Hermansyah et al. (2017)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa
tingginya pencapaian penguasaan konsep
kelompok eksperimen pada setiap sub materi
kalor disebabkan karena pelaksanaan
pembelajaran menggunakan laboratorium
virtual yang menyajikan informasi-informasi
melalui media teks, gambar, video, animasi,
dan simulasi yang mendukung setiap sub
materi serta didukung dengan kegiatan-
kegiatan ilmiah untuk melatih peserta didik
dalam mengkonstruk pemahaman mereka
akan konsep-konsep fisika secara mandiri.

Penggunaan media virtual
mempermudah siswa dalam memahami
konsep-konsep pada materi getaran dan
gelombang melalui simulasi, animasi, dan
gambar-gambar yang terdapat didalamnya.
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Selain itu, penggunaan media virtual juga
mampu membuat siswa termotivasi untuk
lebih giat lagi dalam mempelajari materi ini
melalui simulasi dan animasi yang terdapat
di dalamnya. Proses pembelajaran akan
berhasil jika adanya faktor yang dapat
memotivasi siswa dalam belajar selain dari
diri sendiri seperti lingkungan belajar baik
guru maupun sumber belajarnya. Holden &
Gamor  (2010) menyatakan  bahwa
laboratorium virtual sebagai salah satu dari
media virtual merupakan sebuah media yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi, memotivasi, membuat siswa
lebih memperhatikan, dan menghasilkan
pembelajaran yang mengesankan.
Peningkatan pemahaman konsep
siswa pada sub materi getaran lebih tinggi
dibanding pada sub materi gelombang untuk
kedua kelompok. Hal ini karena soal-soal
pada sub materi getaran lebih didominasi
oleh soal-soal yang hanya bersifat konsep
dibanding sub materi gelombang yang lebih
didominasi oleh soal-soal matematis. Soal-
soal yang berhubungan dengan konsep lebih
mudah dijawab oleh siswa dibandingkan
dengan soal-soal yang membutuhkan
penyelsaian dengan cara matematis karena
visualisasi konsep-konsep getaran yang
ditampilkan dalam media  virtual
mempermudah siswa dalam memahaminya.
Gambaran visual dapat mengkomunikasikan
pesan dengan cepat dan nyata, oleh karena itu
dapat mempercepat pemahaman pesan
secara lebih komprehensif. Pesan visual
lebih efektif dan efisien dalam arti penyajian
visual dapat membuat siswa lebih
berkonsentrasi (Diana et al. 2018). Sejalan
dengan hal itu Hermansyah et al. (2019)
menyatakan bahwa kegiatan ilmiah yang
dilakukan dengan menggunakan media
virtual dapat membantu siswa memahami
konsep kalor melalui visualisasi konsep
abstraknya. Gunawan et al. (2017)
mengungkapkan bahwa media virtual adalah
alternatif untuk peralatan eksperimen fisika
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yang terbatas dan membantu
memvisualisasikan konsep abstrak.
Hermansyah et al. (2017) mengemukakan
bahwa penemuan konsep-konsep yang
dilakukan menjadi lebih mudah dilakukan
menggunakan laboratorium virtual karena
visualisasi konsep yang disajikan pada
materi yang menyerupai bentuk rillnya.

PENUTUP

Implementasi media virtual dalam
experiment fisika khususnya pada materi
getaran dan gelombang dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Peningkatan
pemahaman konsep fisika siswa kelompok
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol baik pada sub materi
getaran maupun gelombang.
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